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Pada era informasi sekaran ini informasi negatif termasuk pergaulan bebas bagi para remaja 
tentu akan sangat berbahaya tanpa adanya dasar pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa faktor yang berpengaruh terhadap tingkat 
pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi.  
Penelitian ini bersifat explanatory dengan pendekatan cross sectional. Sampel yang digunakan 
adalah remaja putri 15-19 th sebanyak 141 oran gya diambil secara systematic random sampling.  
Hasil penelitian diperoleh dari 141 responden sebagian besar berumur 15 th dengan pendidikan 
formal sltp. Kebanyakan responden memiliki uang saku <=Rp 25.000,- perbulan, dengan fasilitas 
yang ada di rumah responden termasuk dalam kategori kurang tersedia. Dalam kegiatan 
kelompok sebayanya sebagian besar responden kurang aktif dan kebanyakan responden tidak 
pernah memperoleh informasi mengenai kesehatan reproduksi dari orang tuanya dan kurang 
lengkap dalam mempunyai sumber informasi mengenai hal tersebut. Hasil uji statistik dengan 
korelasi product moment antara variabel bebas (umur, pendidikan, uang saku, fasilitas di rumah, 
kelompok sebaya, komunikai anak orang tua dan sumber informasi) dengan variabel terikat 
(tingkat pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi) diperoleh nilai r antara 0-1 dengan t hitung 
> t tabel. Dari analisa multivariat diperoleh hasil signifikan pada variabel: pendidikan, fasiitas di 
rumah, sumber informasi, umur dan uang saku.  
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi 
responden sebagian besar dalam kategori cukup. Ada hubungan antara variabel (umur, 
pendidikan, fasilitas di rumah, kelompok sebaya, komunikasi anak orang tua dan sumber 
informasi) dengan tingkat pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi.  
Dengan demikian penulis sarankan kepada pengelola program untuk memberikan informasi yang 
akurat mengenai kesehatan reproduksi kepada para remaja maupun orang tua melalui media 
massa maupun pertemuan formal atau non formal.  
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